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Pendidikan sejatinya mengajarkan hal-hal dari yang 
fundamental hingga lanjut, namun dimana posisi logika 
dalam pendidikan? 
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I.   PENDAHULUAN 

Pendidikan telah dipercaya sebagai alat untuk 
memajukan kehidupan manusia baik individual ataupun 
kelompok yang lebih besar. Seperti yang dikutip dari 
naskah pembukaan Undang-undang Dasar Republik 
Indonesia tahun 1945 bahwa salah satu tujuan Negara 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dari dasar itu 
muncul pikiran apakah pendidikan Indonesia sekarang 
telah mampu mencapai tujuan itu?  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, cerdas memiliki 
definisi “sempurna perkembangan akal budinya (untuk 
berpikir, mengerti, dsb); tajam pikiran.”  

Pada kenyataannya berdasarkan pengamatan dan 
pengalaman, sistem pendidikan yang ada hanyalah 
membuat peserta didik menjadi “pintar” bukan”cerdas” 
seperti yang diharapkan.  

Hal ini bisa dilihat dari kompetisi akademik tertinggi 
pelajar Indonesia adalah Olimpiade Sains Nasional , 
dimana yang peserta lakukan adalah duduk dan menjawab 
soal, berbeda dengan beberapa Negara lain yang 
menggunakan metode pameran ilmiah, dimana peserta 
memamerkan makalah, model, atau hasil penelitiannya 
kepada banyak orang. Cara ini dipercaya dapat 
mengembangkan kreativitas siswa dan mengenalkannya 
pada dunia ilmiah. 

 
Berikut potongan berita dari ‘Jakarta Post’ tentang 

kejatuhan pendidikan Indonesia 
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II.  SISTEM PENDIDIKAN 

Berbicara tentang sistem pendidikan yang kurang baik 
di negeri ini memunculkan pertanyaan, “apa yang harus 
diajarkan atau dilakukan untuk memperbaiki peringkat 
atau sistem pendidikan negeri ini?” 

Di bangku sekolah dasar sampai bangku sekolah 
menengah atas peserta didik seolah ‘dijejali’ subyek-
subyek yang dianggap krusial untuk diketahui atau 
dihafal, sementara sebenarnya banyak materi tingkat 
lanjut ada pada kurikulum tingkat dasar. Hal ini 
berpengaruh pada kapasitas ingatan peserta didik dan 
pembelajaran lebih lanjut dari peserta didik itu tersebut. 

Yang terjadi di negeri ini pada umumnya ‘mempelajari 
tapi tidak mengetahui kenapa’, matematika itu penting 
untuk struktur berpikir yang konsisten dan valid, bukan 
sekadar menggunakan rumus yang ada di buku. 

Fisika pun begitu, memanfaatkan alam dan fenomena 
sekitar untuk dianalisa dengan bantuan matematika, kimia 
biologi pun seperti itu. 

Yang miris adalah ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi 
yang sebenarnya butuh analisa dan kajian mendalam pada 
akhirnya hanya menghapal teori-teori yang ada di buku 
teks. 

Jika diibaratkan, peserta didik diajarkan ‘bagaimana 
cara berenang dengan gaya tertentu untuk jarak 10 meter’ 
bukan ‘bagaimana dasar-dasar berenang seperti ayunan 
tangan, cara mengambil nafas, cara menggerakkan kaki 
dan sebagainya’ . Perbedaan keduanya adalah untuk tipe 
pertama mungkin yang diajar bisa mencapai jarak 10 
meter lebih cepat daripada tipe kedua, tapi dengan dasar-
dasar yang lemah, tipe satu akan kesulitan jika jarak 
renang ditambah, sementara ketika tipe 2 sudah 
menguasai dasar-dasarnya, dia akan mudah berenang 
untuk jarak 10, 20, 30, 100, atau bahkan 200 meter 
sekalipun. Itulah yang kira-kira akan terjadi ketika peserta 
didik dituntut mengetahui banyak hal tanpa dijelaskan 
dasar dari ilmu itu sendiri.  

Jikalau demikian apa berarti peserta didik hanyalah 
objek untuk belajar macam-macam, tanpa belajar caranya 
belajar atau belajar tujuan dari belajar itu sendiri? 

 
III.   LOGIKA DAN PENDIDIKAN 

Sebuah ilmu pada awalnya berasal dari pemikiran-
pemikiran panjang penemunya, ilmu tersebut melewati 
proses ilmiah seperti gambar dibawah ini.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Atau proses riset sosial seperti dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setiap langkah yang telah dilewati diuji dengan sederet 

pertanyaan, dan diuju berulang kali apakah konsisten 
hasilnya? 

Apa yang digunakan sebagai ‘penguji’ validitas sebuah 
hasil percobaan atau penelitian hingga menjadi sebuah 
teori, dan apa yang digunakan untuk menguji validitas 
teori yang sudah ada? 

Logika atau struktur berpikir yang ketat adalah alat 
yang digunakan dalam penelitian ilmiah. 

Logika sendiri adalah sistem belajar formal dari 
prinsip, kesimpulan yang valid, dan penalaran yang tepat. 

Logika ada dua jenis, deduktif dan induktif.  
yang dimaksud dengan keduanya adalah : 

Induktif : 
 dengan melihat (observasi) dan jika ditemukan    
           kekonsistenan maka kesimpulan bisa didapat. 
           contoh : deret aritmatika. 
           contoh nyata : “benda a dilempar jatuh, benda b  
           dilempar jatuh … benda z dilempar jatuh, maka 
           setiap benda jika dilempar pasti akan jatuh.” 
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Deduktif : 
Penarikan kesimpulan dari premis yang sudah  
ada. 
Contoh : Jika cairan itu adalah bahan bakar maka 
akan meledak kalau dibakar. 
Cairan itu tidak meledak ketika dibakar, maka 
cairan itu bukan bahan bakar. 
 

Beberapa hukum hukum logika adalah :  
1.Modus ponen 
  p → q 
  p 
            --------------- 
  ∴ q 
 
 
 
2.Modus tollen 
  p → q 
  ~q 
           --------------- 
  ∴ ~ p 
 
3.Silogisme disjungtif 
  p ∨ q 
  ~p 
          --------------- 
  ∴ q 
 
4.Simplifikasi 
  p ∧ q 
  --------------- 
  ∴ p 
atau 

p ∧ q 
  --------------- 
  ∴ q 
 
Ket :  
∧ = ‘Dan’ 
∴ = Kesimpulan 
~ = ‘Negasi’ (tidak) 
→ = ‘Jika … Maka …’ 
Validitas kebenaran diwakilkan dengan table kebenaran 

sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mungkin beberapa hukum tersebut terlihat sangat 

sederhana, tapi coba kaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Seperti “jika ada gaya yang bekerja pada benda 
maka benda akan jatuh kalau dilempar” yang berujug 
pada hukum gravitasi. 

Lalu apa kaitannya pendidikan dengan logika atau 
struktur berpikir? 

Mari kita telaah, pertama apa itu pendidikan? Apakah 
proses belajar untuk nantinya bekerja dan mendapat 
penghasilan tetap? Atau bukan? 

Kalau kita teliti lebih jauh, pendidikan memiliki benefit 
jauh lebih banyak dari itu. Pendidikan menciptakan 
manusia yang lebih berarti baik itu sebagai pekerja, 
sebagai pemilih dalam masyarakat yang demokratis, 
sebagai pemikir, sebagai penerima informasi, sebagai 
penduduk yang bertanggung jawab, sebagai pribadi 
yang sehat dan bahagia, sebagai manusia dewasa yang 
berada dalam masyarakat yang terbuka dan 
progresif. Secara singkat, pendidikan itu menjadikan 
kita seseorang yang lebih baik. 

Semua keuntungan itu tidak diperoleh dengan 
membatasi pendidikan hanya untuk survival di dunia 
kerja. Tetapi diperoleh dengan membangun kebiasaan 
belajar yang berkelanjutan kepada peserta didik. Salah 
satu kebiasaan belajar yang paling penting untuk 
ditanamkan sejak dini adalah kebiasaan untuk berpikir 
kritis. 

 
IV.   KARAKTER BERPIKIR KRITIS 

Berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang 
seharusnya ada pada setiap peserta didik, kritis disini 
bukan berarti terus-menerus skeptis terhadap informasi 
melainkan mengerti benar bagaimana suatu informasi bisa 
divalidasi kebenarannya. Hal ini penting karena baik 
dalam hidup, atau dalam penelitian keputusan langkah 
apa yang akan dilakukan selanjutnya bergantung pada 
informasi yang kita terima (misal hasil percobaan). 
Katakanlah jika sedari dahulu informasi “benda dengan 
beban lebih berat pasti dan selalu akan jatuh daripada 
benda yang lebih ringan” maka mungkin sekarang tidak 
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ditemukan hambatan udara dan mobil-mobil yang kita 
lihat sekarang tidak memiliki desain dan efisiensi seperti 
sekarang ini. 

Perangkat yang dibutuhkan untuk berpikir kritis adalah 
logika yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Namun muncul masalah, “mengajarkan logika tidak 
menjamin yang diajar pasti terbebas dari kesalahan 
logika.” 

Hal ini dikarenakan menurut psikolog evolusi manusia 
lebih bisa memahami logika jika dikaitkan dengan suatu 
konteks. 

Cara melihat hal ini adalah dengan “wason selection 
task” sebagai berikut :  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pernyataan = “Jika sebuah kartu bertuliskan angka 

genap, maka dibaliknya adalah warna merah” 
Anda boleh membalik hanya dua kartu untuk 

membuktikan bahwa pernyataan tersebut salah. 
Banyak orang yang kesulitan untuk membuktikan 

pernyataan tersebut,  padahal sederhana, Katakanlah 
‘angka genap = p’ dan ‘merah = q’ , Jika p -> q maka kita 
hanya perlu mengecek ~q yaitu kartu berwarna coklat 
apakah dibaliknya angka genap atau bukan, dan kita juga 
bisa mengecek apakah dibalik angka delapan benar 
berwarna merah? 

Padahal konsep dasarnya sama dengan “jika hujan 
maka jalanan basah”  
 
Lalu jikalau demikian, konteks seperti apa yang tepat 
untuk menumbuhkan budaya berpikir kritis dengan logika 
yang tepat di kalangan peserta didik? 
Salah satu sistem pendidikan yang tepat adalah ‘Liberal 
Art’ 
Liberal art adalah suatu sistem pendidikan yang 
menanamkan pengetahuan se-umum dan se-luas mungkin 
dengan 7 fokus utama : 
- Bahasa,  
- Literatur,  
- Kemanusiaan (humanities),  
- Matematika,  
- Sejarah,  
- Ilmu fisikal (physical sciences),  
- and Ilmu Sosial (social sciences). 
 
Setiap cabang fokus menuntut kekritisan berpikir dan 
struktur logika yang ketat, menganalisa dan memvalidasi 
informasi juga diajarkan dalam liberal art. 
Keuntungan- keuntungan dari sistem liberal art antara lain 
: 
1. Mengajarkan cara berpikir  

- Mengembangkan kekuatan berpikir melalui tahap-
tahap latihan 
-Mengembangkan kemampuan analisis untuk diri sendiri 
- Memudahkan mengerti dunia 
 karena disiplin ilmu yang diketahui secara umum  
               banyak, lebih mudah untuk mengaitkan satu  
               konsep dengan konsep lainnya untuk  
               menjelaskan atau mengerti sesuatu. 
 

2. Mengajarkan caranya belajar 
 - Memudahkan mempelajari hal-hal baru 
 - Meningkatkan kreativitas 
3. Memudahkan melihat ‘Gambar yang lebih besar’ 
- Konteks untuk semua pengetahuan, 
   pengetahuan terspesialisasi akan sulit  
                         melihat karena tidak terlalu paham  
                         pengetahuan lain 
4 . Membuat seseorang menjadi guru yang lebih baik 
 semakin luas pemahaman dan wawasan maka  
          akan semakin mudah untuk berbagi pengetahuan 
 
Akan tetapi kelemahan liberal art adalah sistem ini 
kebanyakan diterapkan pada pendidikan tinggi seperti 
universitas, sehingga beberapa orang takut ‘nilai jual’ 
dari lulusan tersebut akan ‘jatuh’, karena pada akhirnya 
setiap orang harus memiliki penghasilan untuk 
hidupnya kelak. 
 

V.   KESIMPULAN 

Kesimpulan yang bisa ditarik adalah  
- Sistem Pendidikan Indonesia sudah kurang tepat 

lagi untuk diimplementasikan sekarang.  
- Pendidikan dasar seharusnya mengajarkan hal 

krusial yaitu cara – cara berpikir kritis sesuai 
dengan tujuan dari metode ilmiah. 

- Logika adalah alat penting untuk mengajarkan 
berpikir kritis. 

- Konteks adalah hal penting untuk mengajarkan 
logika. 

- Sistem Liberal art menawarkan konteks yang 
berguna dan bagus untuk mengajarkan berpikir 
kritis. 

- Sistem liberal art seharusnya diimplementasikan 
sejak bangku sekolah dasar atau setidaknya 
sekolah menengah 

-  
 

 
 

VII.   ACKNOWLEDGMENT 

Pak Rinaldi Munir untuk inspirasi tentang pemahaman 
dasar melalui analogi pemrograman dan menyetir mobil. 

Sabda PS untuk pembukaan wawasan apa itu 
pendidikan yang sebenarnya. 

Wisnu OPS untuk pembukaan wawasan kaitan sains 
dengan logika dasar. 

 



Makalah IF2091 Struktur Diskrit – Sem. I Tahun 2011/2012 
 

 
REFERENCES 

[1] http://en.wikipedia.org/wiki/Liberal_arts (12 desember). 
[2] http://www.facebook.com/note.php?note_id=10150290984760157 

(12 desember). 
[3] http://en.wikipedia.org/wiki/John_Dewey (12 desember) 
[4] http://en.wikipedia.org/wiki/Logic (12 desember) 
[5] http://www.facebook.com/note.php?note_id=10150173342310321 

(12 desember)  
 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa makalah yang saya 
tulis ini adalah tulisan saya sendiri, bukan saduran, atau 
terjemahan dari makalah orang lain, dan bukan plagiasi. 

 
Bandung, 29 April 2010    

 
Ttd 

 
 

 
 

 
 

 
Nama dan NIM 

Dimas Angga (13510046) 


